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Nanas (Ananas comosus [L.] Merr.) termasuk salah satu jenis buah penting 

di Indonesia karena menjadi komoditas ekspor andalan, baik dalam bentuk segar 

maupun olahan seperti buah kalengan (canning) dan jus sehingga memilih untuk 

dikembangkan.  Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman nanas 

yaitu dengan pemupukan yang tepat dan berimbang.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan paket pupuk terbaik untuk pertumbuhan tanaman nanas.   

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2022 sampai dengan Maret 2023.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal 

dengan 5 perlakuan dan 4 kali pengulangan.  Paket perlakuan yang diuji terdiri dari 

dosis dan interval pemupukan yaitu: P0= 200 kg DAP + 200 kg Kiesirite + 300 kg 

K2SO4 + 50 kg ZA per ha (0, 30 HST), P1= 300 kg DAP + 300 kg Kiesirite + 300 

kg K2SO4 + 50 kg ZA per ha (0, 30, 60 HST), P2= 300 kg DAP + 300 kg Kiesirite 

+ 300 kg K2SO4 + 50 kg ZA per ha (0, 15, 45 HST), P3= 350 kg DAP + 350 kg 

Kiesirite + 350 kg K2SO4 + 100 kg ZA per ha (0, 30, 60 HST), dan P4= 350 kg 

DAP + 350 kg Kiesirite + 350 kg K2SO4 + 100 kg ZA per ha (0, 15, 45 HST).  Pada 

setiap satuan percobaan dipilih masing-masing 5 tanaman sampel, sehingga total 

tanaman yang diamati berjumlah 100 sampel tanaman.  Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan analisis ragam dan hasil uji F yang berbeda nyata diuji 

lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5%.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis dan interval pupuk 

secara umum tidak berpengaruh terhadap variabel pengamatan kecuali pada 

variable lebar d-leaf dan panjang d-leaf. Paket pupuk pada perlakuan P0 (200 kg 

DAP + 200 kg Kiesirite + 300 kg K2SO4 + 50 kg ZA) per ha merupakan paket yang 

terbaik untuk pertumbuhan tanaman nanas.  

 

Kata kunci: dosis, frekuensi pemupukan, nanas, pupuk anorganik 
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I.   PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Tanaman nanas (Ananas comosus [L.] Merr.) termasuk salah satu jenis buah 

penting di Indonesia karena menjadi komoditas ekspor andalan, baik dalam 

bentuk segar maupun olahan seperti buah kalengan (canning) dan jus (Sunarjono, 

2006).  Pada tahun 2020, produksi nanas di Indonesia mencapai 2.447.243 ton.  

Produksi ini meningkat 11,42% jika dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya 

sebesar 2.196.458 ton.  Provinsi dengan produksi nanas terbesar di Indonesia yaitu 

Lampung, Jawa Tengah, dan Jawa Barat.  Lampung berkontribusi sebesar 27,07% 

terhadap produksi nasional.  Kemudian pada tahun 2021, produksi nanas 

Indonesia meningkat menjadi 2.886.417 ton, dan Lampung masih menempati 

posisi pertama dengan produksi sebesar 705.883 ton.  Provinsi Lampung 

menyumbang ± 33% luas produksi nanas dikarenakan di Lampung Tengah 

terdapat PT Great Giant Pineapple.  Total luas kebun PT Great Giant Pineapple 

saat ini mencapai ± 32.000 ha dengan kapasitas panen mencapai 2000 Ton/hari 

buah nanas (Badan Pusat Statistik, 2021).  Berdasarkan data tersebut dapat 

diketahui bahwa Provinsi Lampung merupakan penyumbang terbesar produksi 

nanas di Indonesia.  

Nanas merupakan komoditas hortikultura yang penting di dunia dan memiliki 

potensial yang tinggi.  Nanas mendominasi perdagangan buah tropika dunia.  

Perdagangan nanas mencapai 51 % dari total 2,1 juta ton seluruh perdagangan 

buah dan Indonesia menempati posisi yang ketiga dari negara-negara penghasil 

nanas olahan dan segar setelah negara Thailand dan Filipina.  Di Indonesia, nanas 

merupakan buah nomor tiga yang paling banyak diproduksi (Didin, 2009).  
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Tanaman nanas yang pertumbuhan dan produksinya tinggi dan berkualitas baik, 

tentunya memerlukan ketersediaan unsur hara yang cukup di dalam tanah.  

Mengingat kondisi lahan di daerah tropis seperti di Indonesia memiliki tanah 

sebagian besar merupakan jenis Ultisol yang cenderung kering dan tingkat 

kesuburan serta kandungan unsur hara tanah rendah, sehingga diperlukan tindakan 

khusus supaya tanaman nanas mendapat suplai unsur hara yang cukup.  

Kelemahan- kelemahan yang terdapat pada tanah Ultisol adalah pH rendah, 

kapasitas tukar kation rendah, kejenuhan basa rendah, kandungan seperti N, P, K, 

Ca, dan Mg rendah, mengakibatkan tidak tersedianya unsur hara yang cukup 

untuk pertumbuhan tanaman (Subagyo dkk., 2002).  Upaya untuk meningkatkan 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah dapat dilakukan melalui pemupukan.  

Dengan pemupukan yang cukup, tanaman akan mendapatkan unsur hara yang 

dibutuhkan dalam meningkatkan produktivitas nanas.  Pada perkebunan, 

seringkali pupuk ditambahkan dalam dosis cukup tinggi dan dilakukan beberapa 

kali pada masa tanam untuk memperoleh produksi setinggi mungkin (Manullang, 

2014).  

Salah satu unsur hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman nanas adalah 

Nitrogen (N).  Pada penelitian ini unsur hara N diberikan dalam bentuk pupuk 

DAP dan ZA.  DAP (Diamonium fosfat) merupakan pupuk yang mengandung 

Nitrogen 18% dan P2O5 46% (Mansyur dkk., 2021).  Sedangkan pupuk ZA 

merupakan pupuk yang mengandung Nitrogen 21% dan Sulfur 24% (Aziz, 2021).  

Pupuk DAP dan ZA sebagai sumber nitrogen menjadi unsur hara utama bagi 

pertumbuhan organ-organ tanaman karena merupakan penyusun asam amino, 

amida dan nukleoprotein yang penting bagi pembelahan sel.  Pembelahan sel yang 

berlangsung baik akan menunjang pertumbuhan tanaman seperti bertambahnya 

ukuran, volume, bobot, dan jumlah sel.  Selain itu unsur N berfungsi dalam 

meningkatkan jumlah klorofil, sehingga apabila N tersedia dalam jumlah cukup, 

maka akan meningkatkan laju fotosintesis (Kresnatita dkk., 2013).  Nitrogen juga 

diperlukan bagi pertumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif.  Unsur N 

dibutuhkan untuk pembentukan bagian-bagian vegetatif seperti daun, batang dan 

akar (Sutedjo, 2010). 
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Pada penelitian ini unsur hara Kalium diberikan dalam bentuk pupuk K2SO4.  

Pupuk kalium sulfat (K2SO4) mengandung unsur kalium (K) yang sangat 

diperlukan oleh tanah untuk membantu menyuburkan tanaman.  Kalium (K) 

memiliki kegunaan untuk merangsang pertumbuhan akar dan meningkatkan 

ketahanan terhadap penyakit.  Kalium merupakan unsur hara makro yang penting 

bagi pertumbuhan tanaman.  Didukung oleh pendapat Wijayanti (2019) yang 

menyatakan bahwa pemberian pupuk kalium bertujuan untuk meningkatkan laju 

fotosintesis tanaman.  Peningkatan laju fotosintesis maka akan menghasilkan 

fotosintat yang lebih banyak yang dapat digunakan untuk pembentukan sel-sel 

tanaman.  Pembentukan sel baru sebagai akibat aktivitas fotosintesis akan 

semakin meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan pembentukan umbi.   

Pupuk kieserite merupakan salah satu pupuk anorganik yang mengandung unsur 

hara makro yaitu Mg.  Kieserite dapat juga disebut pupuk magnesium, 

dikarenakan mengandung Mg yang tinggi.  Pupuk kieserite juga tergolong dalam 

pupuk tunggal yang mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.  

Penambahan pupuk kieserite (Mg) bermanfaat dalam proses fotosintesis tanaman 

karena Mg merupakan salah satu unsur pembentuk klorofil pada daun, sehingga 

tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.  Pupuk kieserite juga 

merupakan salah satu pupuk yang mudah terurai dan bereaksi dengan cepat 

(Purnomo dkk., 2018).   

Menurut Schroth dan Sinclair (2003), tanaman yang memperoleh unsur hara 

dalam jumlah yang optimum serta waktu yang tepat, maka akan tumbuh dan 

berkembang secara maksimal.  Masalah waktu dan metode pemupukan 

merupakan hal yang penting dalam penyerapan unsur hara.  Ketersediaan unsur 

hara yang cukup dan seimbang akan mempengaruhi proses metabolisme pada 

jaringan tanaman.  Dermawan dan Baharsyah (1983) menambahkan bahwa 

ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang akan mempengaruhi proses 

metabolisme pada jaringan tanaman.  

Tanaman nanas perlu N, P, K dalam jumlah yang sesuai, karena apabila 

jumlahnya terlalu sedikit atau sangat berlebihan akan menghambat laju 

pertumbuhan tanaman (Marsono, 2001).  Hasil penelitian Safuan (2007) 
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memberikan rekomendasi pemupukan N, P, dan K untuk pertumbuhan tanaman 

nanas pada tanah inceptisol, ultisol, dan andisol berdasarkan status hara tanah.  

Dosis pupuk N yang optimum pada tanah inceptisol adalah 578 kg N ha-1.  Pada 

dosis pupuk N tersebut diikuti dengan pemupukan fosfor sebesar 200 kg P2O5 ha-1 

dan kalium sebesar 400 kg K2O ha-1, akan diperoleh produksi buah tanaman nenas 

yang maksimum 74. 83 ton ha-1.  Dosis pemupukan K yang optimum pada tanah 

yang mempunyai status hara K rendah adalah 643 K2O ha-1 pada dosis pemupukan 

K tersebut, pemberian pupuk nitrogen sebesar 300 kg N ha-1 dan fosfor sebesar 

200 kg P2O5 ha-1, sehingga tanaman nanas dapat menghasilkan produksi buah 73 

ton ha-1. 

Penelitian Effendy dkk. (2020) mengenai pengurangan penggunaan pupuk urea 

melalui pemanfaatan tanaman turi (Sesbania rostrata) pada budidaya jagung 

manis menunjukkan frekuensi aplikasi urea memberikan pengaruh nyata terhadap 

berat tongkol tanpa kelobot.  Frekuensi aplikasi tiga kali memberikan hasil 

tertinggi 13,64 ton ha-1 dan berbeda nyata dengan frekuensi aplikasi dua dan satu 

kali.  Frekuensi aplikasi urea pada penelitian ini masih sejalan dengan teori 

aplikasi pupuk urea yang menyatakan bahwa semakin sering aplikasi pupuk urea 

dapat meningkatkan efisiensi penyerapan unsur nitrogen yang berasal dari pupuk 

urea.  Damanik dkk. (2011) juga menyatakan bahwa keberhasilan pemupukan 

juga ditentukan oleh faktor waktu pemupukan.  Waktu pemberian haruslah tepat, 

pemberian pupuk yang terlalu awal akan membuat pupuk cepat hilang karena 

pencucian dan penguapan urea sehingga tidak terserap oleh tanaman, jadi pupuk 

harus diberikan pada saat tanaman membutuhkan unsur hara tersebut.  Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hairiah dkk. (2000) bahwa pupuk N mudah teroksidasi, 

sehingga cepat menguap atau tercuci sebelum tanaman menyerap seluruhnya.  

Hanya sekitar 30% - 50% N dari pupuk yang dapat digunakan oleh tanaman. 

Rendahnya efisiensi ini disebabkan antara lain proses volatisasi yang 

menyebabkan kehilangan N sampai sebesar 70%. 
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1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui paket pupuk (dosis dan interval) manakah yang 

terbaik untuk pertumbuhan tanaman nanas di PT Great Giant Pineapple?  

1. 3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan paket pupuk yang terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman nanas di PT Great Giant Pineapple.  

1. 4 Landasan Teori 

Prasetyo dan Suriadikarta (2006) menyatakan bahwa tanah Ultisol memiliki pH 

masam hingga sangat masam sekitar 3,1 – 5, memiliki kandungan bahan organik 

dan kadar P yang rendah, serta kejenuhan aluminium yang tinggi (60% - 95%) 

terutama pada tanah Ultisol dari bahan sedimen.  Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah Ultisol adalah dengan 

menambahkan pupuk ke lahan budidaya. 

Penelitian Harini dkk. (2021) tentang pemberian amelioran dan pupuk NPK pada 

pertanaman jagung ketan di tanah ultisol menyatakan bahwa jenis amelioran 

pupuk kandang ayam dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap hasil dan 

pertumbuhan jagung ketan di tanah ultisol.  Dosis pupuk NPK yang diperlukan 

untuk menghasilkan produksi yang terbaik yaitu sebanyak 200 kg/ha pada panjang 

tongkol dan bobot per tongkol, sedangkan pada dosis 100 kg/ha merupakan dosis 

yang dapat memacu pertumbuhan tanaman yaitu pada tinggi tanaman 4 MST 

(Harini dkk., 2021).  Hasil penelitian Fiolita dkk. (2017) mengenai penggunaan 

pupuk NPK Mutiara untuk peningkatan pertumbuhan tanaman gaharu pada lahan 

terbuka di tanah ultisol menyatakan bahwa perlakuan pupuk NPK Mutiara dosis 

50 dan 100 gram/tanaman dapat mempercepat pertumbuhan tanaman gaharu yang 

ditanam pada lahan terbuka di tanah ultisol. 
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Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh pasokan N dalam tanah yang merupakan 

faktor penting dalam peningkatan kesuburan tanah.  Pemupukan N adalah salah 

satu kegiatan yang dilakukan dalam budidaya pertanian, untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman (Sanchez,1992).  Pemberian pupuk N dibutuhkan untuk 

meningkatkan produksi baik kuantitas maupun kualitas hasil buah tanaman nanas.  

Hasil penelitian Poerwanto dkk. (2008) mengenai pengaruh pemberian berbagai 

dosis pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman nanas 

menunjukkan bahwa total padatan terlarut yang tertinggi diperoleh pada 

pemupukan dengan dosis 150 kg N per hektar, walaupun demikian tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya.  Peningkatan dosis pemupukan N cenderung 

menurunkan total padatan terlarut pada buah tanaman nanas.  Tanaman yang 

memperoleh diameter buah lebih besar ditemukan pada perlakuan 450 kg N per 

hektar dan panjang buah yang lebih panjang pada perlakuan 300 kg N per hektar.  

Pengaruh gabungan kedua parameter tersebut dapat ditunjukkan oleh parameter 

berat buah per tanaman dan produksi buah per hektar, dimana hasil tertinggi 

diperoleh pada perlakuan 450 kg N per hektar, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan 300 kg N per hektar dan 600 kg N per hektar.  

Pemupukan merupakan kegiatan pemeliharaan tanaman yang bertujuan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah melalui penyediaan hara dalam tanah yang 

dibutuhkan oleh tanaman.  Dalam pemupukan, hal penting yang perlu 

diperhatikan adalah efisiensi pemupukan.  Agar pemupukan efektif dan efisien 

maka cara pemupukan harus disesuaikan dengan kondisi lahan, dengan teknologi 

spesifik lokasi, dan dapat dimanfaatkan secara optimal sumber daya alam (Istiana, 

2007).  

Tanaman nanas membutuhkan unsur kalium untuk mengaktifkan lebih dari 60 

enzim dan mengangkut hasil fotosintesis.  Sedangkan unsur magnesium berperan 

penting dalam fotosintesis tanaman, sebagai aktivator enzim, produksi protein dan 

metabolisme karbohidrat.  Kekurangan kalium dan magnesium pada tanaman 

akan mengurangi laju fotosintesis yang selanjutnya berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, dan berat buah yang dihasilkan menjadi berkurang.  Tanaman yang 
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kekurangan unsur kalium dan magnesium tersebut akan menunjukkan gejala 

klorosis atau daun akan menguning (Sitompul, 2015).  

Hasil penelitian Sihombing (2010), menunjukkan bahwa pemberian 150 kg/ha dan 

125 kg/ha kieserite memberikan hasil yang sama, artinya pemberian 125 kg/ha 

kieserite sudah cukup untuk menghasilkan produksi kacang tanah.  Hal ini 

disebabkan unsur hara yang disumbangkan pada pemberian 125 kg/ha kieserite 

sudah memenuhi kebutuhan Mg tanaman kacang tanah.  Unsur Mg berfungsi 

sebagai penyusun klorofil, activator enzim dan sebagai fosfor terutama pada biji 

dan membantu pembentukan gula, protein, minyak dan lemak.  

Pupuk ZA adalah pupuk kimia buatan yang mengandung amonium sulfat yang 

dirancang untuk memberi tambahan hara nitrogen dan belerang bagi tanaman 

(Arief dkk., 2016).  Perlakuan dengan pupuk yang cukup merupakan syarat 

penting untuk mendapatkan hasil yang menguntungkan.  Putra dan Wardati 

(2015) berpendapat bahwa suatu tanaman akan tumbuh subur jika unsur yang 

dibutuhkan tersedia cukup, dan unsur tersebut memiliki bentuk yang sesuai untuk 

diserap oleh tanaman.  Hasil penelitian perlakuan pupuk ZA terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit dengan dosis 50 gram/tanaman menunjukan nilai 

rata-rata tinggi tanaman yang lebih besar yaitu 52,00 cm sedangkan perlakuan 

pupuk ZA dengan dosis 200 gram/tanaman menunjukkan nilai rata-rata tinggi 

tanaman yang terendah yaitu 16,25 cm.  Hal ini disebabkan karena tercukupi nya 

unsur hara oleh tanaman melalui pemupukan dengan dosis yang tepat sehingga 

tanaman dapat tumbuh dengan baik.  Pemberian dosis yang berlebihan dapat 

berdampak buruk bagi tanaman hal itu juga di kemukakan oleh Worek dkk. 

(2018) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk harus dilakukan dengan dosis 

yang tepat, waktu yang tepat dan cara pemberian yang tepat.  Pemberian pupuk 

yang berlebihan akan menyebabkan keracunan pada tanaman.  Pemupukan akan 

efektif jika sifat pupuk yang ditebarkan dapat melengkapi unsur hara yang telah 

tersedia di dalam tanah (Sutrisno dan Deni, 2019).  

Hasil penelitian Mawardiana dkk. (2021) juga menjelaskan bahwa pupuk ZA 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 15,30 dan 45 HST, 

berat umbi basah per plot, hasil per hektar namun berpengaruh tidak nyata 
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terhadap berat umbi kering per plot.  Bawang merah memberikan respon yang 

lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanah yang diberikan pupuk ZA 

sebanyak 300 kg/ ha dengan perbedaan hasil mencapai 0,97 ton dalam satu hektar 

dibandingkan dengan dosis 100 kg/ha dan 200 kg/ha.  

Hasil penelitian Syafruddin dkk. (2012) tentang pengaruh berbagai jenis pupuk 

yaitu pupuk kandang, pupuk NPK Mutiara, dan pupuk POC Nasa terhadap 

pertumbuhan dan hasil beberapa varietas jagung manis menunjukkan bahwa jenis 

pupuk berpengaruh pada diameter batang bawah umur 45 HST, jumlah daun 45 

HST, panjang daun umur 30 dan 45 HST serta berpengaruh nyata terhadap 

panjang tongkol tanpa kelobot.  Pertumbuhan dan hasil jagung manis tertinggi 

terdapat pada perlakuan pemupukan NPK (15-15-15).  

Penelitian Mishar dkk. (2017) menyatakan bahwa dosis pupuk urea hanya 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 15 HST, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 30, 45 dan 60 HST.  Dosis 

pupuk urea juga tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah dan 

persentase tunas yang tumbuh pada 15, 30, 45 dan 60 HST. Hal ini berarti 

pemberian pupuk urea tidak dapat meningkatkan pertumbuhan setek tanaman 

nilam. Hal ini sesuai dengan pendapat Asnawi (1988) bahwa setek pada awal 

pertumbuhannya terutama pada saat pembentukan akar tidak memerlukan unsur 

hara dari tanah, melainkan berasal dari jaringan bahan setek itu sendiri.  

Lihiang dan Lumingkewas (2020) menyatakan bahwa aplikasi pupuk urea satu 

kali menurunkan efisiensi unsur N karena banyak yang terbuang dan hanya sedikit 

unsur N yang dapat dimanfaatkan.  Peningkatan efisiensi penggunaan pupuk N 

ialah dengan memberikan N pada saat dibutuhkan tanaman.  Aplikasi nitrogen 

secara bertahap pada saat tanaman membutuhkan, akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan hasil.  Aplikasi N secara bertahap (pada saat tanam, 30 

dan 45 hst) sebesar 140 N kg/ha meningkatkan hasil jagung.  Hal tersebut karena 

kebutuhan unsur hara N, P dan K pada tanaman jagung tertinggi pada 35-55 hari 

setelah tanam. Menurut Bartholomew dkk. (2003) tanaman nanas termasuk 

tanaman yang memiliki kebutuhan N yang rendah pada awal pertumbuhan. 
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Unsur hara dalam keadaan optimum pada jaringan tanaman akan memacu 

kegiatan metabolisme dan pembentukan sel tumbuhan.  Berdasarkan teori Liebig 

(The Law of the Minimum), pertumbuhan tanaman dibatasi oleh unsur hara yang 

jumlahnya relatif paling sedikit.  Jika ada hara yang paling sedikit jumlahnya atau 

dibawah ambang kritis, hara tersebutlah yang paling menghambat pertumbuhan, 

sehingga menghasilkan produksi yang kurang maksimal.  Oleh karena itu, 

penambahan unsur hara yang cukup ke substrat tumbuh dapat memberikan 

kondisi pertumbuhan yang optimal (Wallace, 1993).   

Tanaman dapat memanfaatkan unsur hara dengan maksimal dari pupuk dengan 

cara meminimalkan pencucian dan penguapan.  Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk menghindari penguapan dan pencucian pupuk adalah melakukan 

pemupukan yang berulang atau dengan kata lain mengatur frekuensi pemupukan 

pada tanaman.  Keberhasilan pemupukan juga ditentukan oleh faktor waktu 

pemupukan.  Waktu pemberian haruslah tepat, misalnya pemberian pupuk yang 

terlalu awal akan membuat pupuk cepat hilang sehingga tidak terserap oleh 

tanaman, jadi pupuk harus diberikan sehingga saat tanaman membutuhkan unsur 

hara tersebut tersedia bagi tanaman (Damanik dkk., 2011).  

Konsep dalam pemupukan berimbang dilakukan dengan mengacu pada 

terciptanya keseimbangan unsur-unsur hara di dalam tanah agar tanaman dapat 

berproduksi optimal.  Konsep pemupukan berimbang dilandasi tujuan untuk 

menentukan takaran pupuk berdasarkan tingkat kesuburan tanah serta kebutuhan 

hara tanaman.  Pemupukan berimbang tidak berarti pemupukan lengkap unsur 

makro dan mikro seperti N, P, dan K plus Cu, Zn, Mn, dan lain-lain.  Pemupukan 

berimbang diartikan sebagai pemupukan untuk mencapai status semua hara dalam 

tanah optimum untuk pertumbuhan dan hasil suatu tanaman (Susila dan Mega, 

2012).  

1. 5 Kerangka Pemikiran 

Tanaman nanas termasuk salah satu jenis buah penting di Indonesia karena 

menjadi komoditas ekspor andalan, baik dalam bentuk segar atau olahan.  Salah 
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satu perusahaan yang memproduksi buah nanas adalah PT Great Giant Pineapple 

yang berada di provinsi Lampung.  Dengan luas total area sebesar ± 32. 000 

hektar dan luas efektif tanaman nanas seluas ± 20. 000 hektar.  Jenis tanah pada 

perkebunan tersebut didominasi oleh tanah Ultisol.  Salah satu kendala yang 

dihadapi adalah sifat tanah Ultisol yang memiliki kandungan bahan organik yang 

rendah sehingga menyebabkan kemantapan agregat menjadi rendah atau kurang 

stabil.  Kemantapan agregat yang rendah akan mengakibatkan struktur tanah 

mudah hancur akibat pukulan butir hujan.  Hal ini menyebabkan pori-pori tanah 

akan tersumbat oleh partikel-partikel agregat yang hancur sehingga tanah mudah 

memadat dan tanah akan mudah tererosi.  Oleh karena itu memerlukan pupuk agar 

tanah Ultisol bisa lebih produktif.  

Aplikasi pupuk pada penelitian ini menggunakan pupuk DAP, Kiesirite, K2SO4, 

dan ZA.  Perlakuan kontrol diaplikasikan pada umur 0 dan 30 HST menggunakan 

pupuk DAP, kiesirite, K2SO4 masing-masing dengan dosis 200 kg/ha dan pupuk 

ZA 50 kg/ha diaplikasikan pada umur 30 HST.  Perlakuan P1 diaplikasikan pada 

umur 0, 30, dan 60 HST mengunakan pupuk DAP, kiesirite, K2SO4 masing-

masing dengan dosis 100 kg/ha dan pupuk ZA 50 kg/ha diaplikasikan pada umur 

30 HST .  Perlakuan P2 diaplikasikan pada umur 0,15,45 HST menggunakan 

pupuk DAP, kiesirite, K2SO4 masing-masing dengan dosis 150 kg/ha dan pupuk 

ZA 50 kg/ha diaplikasikan pada umur 15 HST.  Perlakuan P3 diaplikasikan pada 

umur 0, 30, dan 60 HST mengunakan pupuk DAP, kiesirite, K2SO4 pada umur 0 

HST masing-masing dosis 150 kg/ha, umur 30 dan 60 HST masing-masing 

dengan dosis 100 kg/ha dan pupuk ZA 50 kg/ha diaplikasikan pada umur 30 dan 

60 HST.  Perlakuan P4 diaplikasikan pada umur 0, 15, dan 45 HST mengunakan 

pupuk DAP, kiesirite, K2SO4 pada umur 0 HST masing-masing dosis yang 

digunakan 150 kg/ha, kemudian pada umur 15 dan 45 HST masing-masing 

dengan dosis 100 kg/ha dan pupuk ZA 50 kg/ha diaplikasikan pada umur 15 dan 

45 HST.   

Pemberian pupuk merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang kurang pada tanah.  Pupuk yang diberikan 

pada penelitian ini yaitu pupuk DAP, Kiesirite, K2SO4, dan ZA.  Pupuk tersebut 
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akan diserap tanaman dan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman.  Pemberian dosis pupuk yang cukup dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil produksi hingga titik optimum.  Namun pemberian pupuk yang terlalu 

tinggi dapat menyebabkan berlebih nya unsur hara sehingga tidak meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman, kemudian terjadi toksisitas yang 

menyebabkan hasil produksi tanaman dapat menurun.   

Tanaman dapat memanfaatkan semaksimal mungkin unsur hara dari pupuk 

melalui minimalisasi pencucian dan penguapan.  Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk menghindari penguapan dan pencucian pupuk adalah melakukan 

pemupukan yang berulang, atau dengan kata lain mengatur frekuensi pemupukan 

pada tanaman.  Pengaplikasian pupuk secara bertahap pada saat tanaman 

membutuhkan hara akan lebih meningkatkan efisiensi pemupukan dibandingkan 

diberikan secara sekaligus di awal tanam.  Keberhasilan pemupukan juga 

ditentukan oleh faktor waktu pemupukan.  Waktu pemberian haruslah tepat, 

misalnya pemberian pupuk yang terlalu awal akan membuat pupuk cepat hilang 

sehingga tidak terserap oleh tanaman, jadi pupuk harus diberikan sehingga saat 

tanaman membutuhkan unsur hara tersebut tersedia bagi tanaman.  Berdasarkan 

hal tersebut peneliti menduga perlakuan 3 paket 3 (0 HST, 30 HST dan 60 HST) 

merupakan perlakuan yang sesuai untuk memenuhi ketersediaan unsur hara dalam 

tanah.  Pupuk diberikan tidak terlalu awal yaitu pada saat usia 30 HST agar pupuk 

dapat diserap maksimal oleh tanaman nanas.  Nanas termasuk tanaman yang 

memiliki kebutuhan N rendah saat awal pertumbuhan.  Kemudian pupuk 

diberikan kembali pada saat 60 HST agar tidak terjadi pengaplikasian berlebih 

jika jarak pengaplikasian terlalu dekat. 
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Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka skema kerangka pemikiran 

dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 6 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah paket pupuk perlakuan 3 atau 

paket 3 dengan dosis pupuk 350 kg DAP + 350 kg Kieserite + 350 kg K2SO4 + 

100 kg ZA per ha, dan waktu pengaplikasian 0, 30, 60 HST merupakan paket 

yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman nanas di PT Great Giant Pineapple.  

Tanaman Nanas 

Jenis Tanah Ultisol 

Dosis Pupuk Interval 

DAP (100-200 kg/ha), Kieserite 

(100-200 kg/ha), K2SO4 (100-200 

kg/ha), ZA (50 kg/ha) 

0, 15, 30, 45, 60 HST 

Paketan Pemupukan Terbaik 

Meningkatkan pertumbuhan tanaman nanas  

Gambar 1.  Skema Kerangka Pemikiran 

Pemupukan  

(DAP, Kieserite, K2SO4, ZA) 



 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1 Tanaman Nanas  

Nanas merupakan tanaman semak yang memiliki nama ilmiah (Ananas comosus 

[L.] Merr.) dan termasuk dalam famili bromiliaceae.  Tanaman ini berasal dari 

daratan Amerika Selatan dan selanjutnya berkembang meluas ke seluruh dunia 

yang beriklim tropis, termasuk Indonesia (Ashari, 2006).  Terdapat empat 

golongan varietas nanas yang beredar di pasaran, yakni golongan Spanish, Queen, 

Abacaxi, dan Smooth Cayenne (Suyanti, 2010).  Nanas adalah tanaman xerofit 

dan mempunyai jalur fotosintesis dengan tipe CAM (Crassulacean Acid 

Metabolism = Metabolisme Asam Crassulaceae).  Karbon dioksida diserap pada 

malam hari dan diubah menjadi asam yang digunakan dalam sintesis karbohidrat 

pada siang hari, sehingga pada jalur ini memungkinkan stomata tertutup 

sepanjang hari untuk menghemat penggunaan air (Veirheij dan Coronel, 1997).  

2. 2 Klasifikasi dan Morfologi Nanas 

Tanaman nanas diklasifikasikan sebagai kingdom Plantae (tumbuh-tumbuhan), 

division magnoliophyta (berbunga), kelas Liliopsida (monokotil), ordo Farinosae, 

famili Bromeliaceae, genus Ananas dan spesies Ananas comosus (L.) Merr.  

Tanaman nanas berbentuk semak dan hidupnya bersifat tahunan.  Akarnya berupa 

akar tunggang dengan susunan akar serabut, bercabang banyak, berbentuk bulat 

sampai agak persegi dengan posisi tegak dan berbatang lemah.  Batangnya 

memiliki tinggi 50-150 cm, mengandung sedikit zat kayu (terutama didekat 

permukaan tanah), berwarna hijau sampai keunguan dengan ruas berwarna hijau, 

tergantung varietasnya (Soedarya, 2009).  
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Daun nanas berwarna hijau, berbentuk seperti pedang, tebal, liat dengan panjang 

80-120 cm, dan lebar daun berkisar antara 2-6 cm.  Bunganya bersifat 

inflorescente (tumbuh dari titik tumbuh batang tanaman), muncul sekitar 450 hari 

setelah tanam dan mekar pada pagi hari.  Buahnya tergolong buah buni majemuk 

dengan bentuk bulat panjang, berdaging, rasanya manis hingga asam manis 

dengan berat lebih kurang 0,9-1,8 Kg (Adawiyah, 2010).  

2. 3 Syarat Tumbuh  

Nanas dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah.  Nanas sering ditemukan di daerah 

tropis, terutama di tanah latosol coklat kemerahan atau merah.  Tanaman ini 

memiliki sistem perakaran yang dangkal, sehingga memerlukan tanah yang 

memiliki sistem drainase dan aerase yang baik, seperti tanah berpasir dan banyak 

mengandung bahan organik.  pH yang optimum untuk pertumbuhan nanas adalah 

4,5 sampai 6,5.  Nanas secara alami merupakan tanaman yang tahan terhadap 

kekeringan karena nanas termasuk jenis tanaman CAM, yaitu tanaman yang 

membuka stomata pada malam hari untuk menyerap CO2 dan menutup stomata 

pada siang hari.  Hal ini akan mengurangi lajunya transpirasi (Octaviani, 2009). 

Nanas memerlukan sinar matahari yang cukup untuk pertumbuhan.  Kondisi 

berawan pada musim hujan menyebabkan pertumbuhannya terhambat, buah 

menjadi kecil, kualitas buah menurun dan kadar gula menjadi berkurang.  

Sebaliknya bila sinar matahari terlalu banyak maka tanaman akan terbakar dan 

buah cepat masak (Fitri, 2007).  Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam budidaya nanas.  Pada suhu yang tinggi ukuran tanaman dan daun 

lebih besar, dan lebih lentur, teksturnya halus dan warnanya gelap, ukuran buah 

lebih besar dan kandungan asamnya lebih rendah.  Pada suhu yang rendah dan 

daerah dataran tinggi tanaman nanas mempunyai ukuran yang lebih pendek 

daunnya sempit dengan tekstur yang cukup keras, ukuran buah kecil (kurang dari 

1.8 kg), warna daging buah kuning pucat.  
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2. 4 Pupuk  

Pupuk adalah kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih unsur untuk 

menggantikan unsur yang habis terisap tanaman.  Jadi, memupuk berarti 

menambah unsur hara ke dalam tanah dan tanaman.  Pupuk merupakan material 

yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan 

hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik 

(Dwicaksono, 2013).  

Tindakan mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah dengan 

penambahan dan pengembalian zat-zat hara secara buatan diperlukan agar 

produksi tanaman tetap normal atau meningkat.  Tujuan penambahan zat-zat hara 

tersebut memungkinkan tercapainya keseimbangan antara unsur-unsur hara yang 

hilang baik yang terangkut oleh panen, erosi, dan pencucian lainnya.  Tindakan 

pengembalian atau penambahan zat-zat hara ke dalam tanah ini disebut 

pemupukan.  Jenis pupuk yang digunakan harus sesuai kebutuhan, sehingga 

diperlukan metode diagnosis yang benar agar unsur hara yang ditambahkan hanya 

yang dibutuhkan oleh tanaman dan yang kurang di dalam tanah (Sugiyanta, 2011).  

2. 5 Pupuk DAP 

Diamonium fosfat (DAP) adalah salah satu jenis garam yang larut di dalam air, 

yang dapat diperoleh dari hasil reaksi antara amonia dengan asam fosfat cair.  

Pupuk DAP merupakan pupuk majemuk yang mengandung dua unsur hara di 

dalamnya yaitu Nitrogen (N) dan Fosfor (P).  Pupuk DAP digunakan untuk 

merangsang pertumbuhan akar, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama 

penyakit, mempercepat pembentukan bunga, pemasakan biji dan buah, menambah 

kadar protein hasil panen.  Pupuk DAP mempunyai sifat yang tidak higroskopis 

sehingga tahan disimpan lebih lama, mudah larut dalam air sehingga dapat diserap 

oleh tanaman, berbentuk butiran dan tidak lengket sehingga mudah untuk 

disebarkan.  Pupuk DAP cocok untuk tanaman padi dan palawija, hortikultura, 

tanaman perkebunan dan kehutanan (Herman dan Nugraha, 2021).  
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Hasil penelitian Kusuma (2010) memperlihatkan bahwa unsur N yang tersedia 

lebih banyak, maka proses fotosintesis berlangsung dengan baik sehingga 

fotosintat yang dihasilkan akan meningkat, untuk kemudian ditranslokasikan ke 

bagian-bagian vegetatif tanaman.  Salah satu sumber daya dalam tanah yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah ketersediaan unsur 

hara pada media tanam di lahan, terutama nitrogen yang merupakan unsur hara 

makro penting bagi tanaman yang diperlukan dalam pertumbuhan bagian vegetatif 

tanaman seperti akar, batang dan daun.  Tersedianya N yang cukup menyebabkan 

adanya keseimbangan rasio antara daun dan akar, maka pertumbuhan vegetatif 

berjalan manual dan sempurna.  Pada kondisi demikian akan berpengaruh pada 

tanaman untuk memasuki fase pertumbuhan generatif.   

Menurut Arif dkk. (2014) nitrogen (N) diserap tanaman dalam bentuk nitrat  

(NO3
-) amonium (NH4

+) anion nitrat karena perubahan bentuk N-NH4  menjadi N-

NO3 telah terjadi dalam tanah, dan bahan lebih komplek seperti asam amino larut 

air dan asam nukleat.  Nitrogen berperan besar dalam pembentukan sebagian 

besar komposisi bagian tanaman dibandingkan nutrisi mineral lain karena 

nitrogen berperan penting dalam pembentukan asam amino, protein, asam nukleat 

dan fitokrom.  Pada tanaman unsur nitrogen memegang peranan penting dalam 

merangsang pertumbuhan organ-organ vegetatif tanaman seperti meningkatkan 

pertambahan ruas batang.  

Menurut Sutedjo (2010), tanaman yang kekurangan unsur hara N dapat terlihat 

gejalanya dimulai dari daunnya, pada daun yang tua terjadi klorosis dan yang 

muda tetap hijau, hal ini membuktikan mobilitas N di dalam tanaman, apabila 

akar tanaman tidak dapat mengambil N yang cukup untuk pertumbuhannya, maka 

senyawa N didalam daun yang tua menjalani proses autolisis, yaitu protein 

dirubah dirubah menjadi bentuk yang larut dan ditranslokasikan ke bagian-bagian 

muda yang jaringan maristemnya aktif.  Apabila kadar N rendah sekali, daun 

menjadi coklat dan mati.  Pada tanaman dewasa pertumbuhannya terhambat dan 

ini akan berpengaruh terhadap pembuahannya, yang dalam hal ini buah menajdi 

tidak sempurna dan umumnya kecil.  Kekurangan nitrogen terjadi ditanaman 

karena nitrogen dalam tanah tidak seimbang dengan kandungan nitrogen yang 
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dibutuhkan tanaman sehingga perlu mengefisienkan nitrogen dalam meningkatkan 

produksi, serta sifat nitrogen yang sangat larut dan mudah hilang dalam air.   

2. 6 Pupuk Kieserite 

Pupuk kieserite (MgSO4. H2O) merupakan salah satu pupuk anorganik yang 

mengandung unsur hara makro yaitu Mg.  Kieserite dapat juga disebut pupuk 

magnesium, dikarenakan mengandung Mg yang tinggi.  Pupuk kieserite juga 

tergolong dalam pupuk tunggal yang mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah.  Penambahan pupuk kieserite (Mg) bermanfaat dalam proses fotosintesis 

tanaman yang membentuk klorofil pada daun, sehingga tanaman dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal (Purnomo dkk., 2018).  Pupuk kieserite juga 

merupakan salah satu pupuk yang mudah terurai dan bereaksi dengan cepat.  

Menurut Kasno dan Nurjaya (2011) Magnesium merupakan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman sebagai salah satu bahan dalam proses pembentukan 

klorofil.  Hampir semua enzim pada proses metabolisme tanaman mulai dari 

fotosintesis, penyusunan sel, pembentukan protein, pembentukan pati, dan transfer 

energi pada tanaman dan juga pembagian serta suplai karbohidrat, pada jaringan 

tanaman.  Unsur hara Magnesium juga dibutuhkan dalam proses peningkatan pH 

tanah, yang nantinya berpengaruh terhadap perbaikan sifat fisik tanah, dan juga 

bermanfaat sebagai sumber fosfor untuk proses produksi tanaman, dengan 

tersedianya unsur P yang mencukupi dalam proses produksi tanaman tentunya 

akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil produksi.   

Menurut Benyamin (2000) unsur magnesium (Mg) juga sangat membantu dalam 

pengangkutan hara terutama unsur P dan sebagai aktivator dari berbagai enzim 

dalam reaksi fotosintesis dan respirasi.  Kondisi lingkungan sekitar tanaman 

berpengaruh terhadap proses pertumbuhan serta proses perkembangan pada daun 

tanaman tersebut yaitu pada intensitas cahaya yang diterima tanaman, dan 

tersedianya air, serta unsur hara yang dibutuhkan tanaman.  Unsur hara yang 

dibutuhkan pada proses ini yaitu salah satunya unsur N (Nitrogen).  Nitrogen 

merupakan penyusun klorofil, keberadaannya sanat menentukan jumlah klorofil.  
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Ketersediaan N yang memenuhi kebutuhan tanaman tentunya akan berpengaruh 

terhadap kelancaran proses metabolisme pada tanaman sehingga hal ini juga dapat 

berpengaruh pada perkembangan batang, dan daun serta perakaran menjadi lebih 

baik.   

2. 7 Pupuk K2SO4 

Pupuk Kalium Sulfat adalah jenis pupuk yang mengandung kalium (K) dan sulfur 

(S) dalam bentuk sulfat.  Pupuk ini digunakan sebagai sumber nutrisi penting bagi 

tanaman dalam pertanian.  Kalium juga merupakan salah satu unsur makro yang 

dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.  Pupuk 

Kalium Sulfat memberikan suplai kalium yang penting untuk berbagai fungsi 

tanaman, termasuk regulasi tekanan osmotik dalam sel, aktivasi enzim, 

peningkatan toleransi terhadap tekanan lingkungan, dan pengaturan kualitas buah 

serta bunga.  Pupuk ini juga mengandung sulfur, yang merupakan nutrisi esensial 

bagi tanaman.  Sulfur berperan dalam sintesis protein, pembentukan klorofil, dan 

pengaturan pH tanah.  Pupuk Kalium Sulfat membantu mengatasi defisiensi sulfur 

dalam tanah dan meningkatkan kualitas hasil panen dengan memperbaiki 

pertumbuhan tanaman dan warna daun.  

Sumber kalium yang terdapat dalam tanah berasal dari pelapukan mineral yang 

mengandung K.  Mineral tersebut apabila lapuk melepaskan K kelarutan tanah 

dalam bentuk tertukar.  Tanaman menyerap kalium dalam bentuk ion K+ hasil 

pelapukan, pelepasan, dari situs pertukaran kation tanah dan dekomposisi bahan 

organik yang terlarut dalam larutan tanah (Rosmarkam dan Yuwono. 2002).   

Kalium memperkuat dinding sel dan terlibat dalam proses lignifikasi jaringan 

sklerenkim.  Kalium juga berperan dalam sistem enzimatis, ketahanan tanaman, 

sintesa protein dan pengaturan pH.  Gejala kekurangan K adalah pertumbuhan 

lambat terjadi sebelum muncul gejala (hidden hunger).  Karena K mobile, gejala 

pertama terjadi pada daun yang lebih tua.  Klorosis terjadi di sekitar tepi dan 

ujung daun yang lebih tua dan menjadi hangus.   
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Kadar kalium dalam tanah dibedakan menjadi tersedia dan tidak tersedia.  Jumlah 

K tersedia sekitar 1-2% dari total K di dalam tanah, sementara jumlah K tidak 

tersedia sekitar 90-98% dari total K di tanah (Hardjowigeno, 2003).  Unsur kalium 

dalam tanah mudah tercuci sehingga di daerah yang curah hujannya tinggi akan 

meningkatkan kehilangan hara tersebut.  Kekurangan unsur K menyebabkan 

pertumbuhan dan jumlah akar tanaman berkurang, sehingga pengambilan unsur 

hara dan air menjadi terbatas.  Kalium dalam tanaman berfungsi dalam proses 

pembentukan gula dan pati, traslokasi gula, aktivitas enzim dan pergerakan 

stomata (Pradipta dkk., 2014).   

2. 8 Pupuk ZA 

Pupuk ZA adalah pupuk kimia buatan yang dirancang untuk memberi tambahan 

hara nitrogen dan belerang bagi tanaman.  Nama ZA adalah singkatan dari istilah 

bahasa Belanda, zwavelzure ammoniak, yang berarti amonium sulfat (NH4)2SO4.  

Wujud pupuk ini butiran kristal mirip garam dapur.  Pupuk ini higroskopis 

(mudah menyerap air) walaupun tidak sekuat pupuk urea.  Karena ion sulfat larut 

secara kuat, sedangkan ion amonium lebih lemah, pupuk ini berpotensi 

menurunkan pH tanah yang terkena aplikasinya.  Sifat ini perlu diperhatikan 

dalam penyimpanan dan pemberiannya.   

Pupuk ZA mengandung belerang 24 % dan nitrogen 21 %.  Kandungan nitrogen 

nya hanya separuh dari urea, sehingga biasanya pemberiannya dimaksudkan 

sebagai sumber pemasok hara belerang pada tanah-tanah yang miskin unsur ini.  

Namun demikian, pupuk ini menjadi pengganti wajib urea sebagai pemasok 

nitrogen bagi pertanaman tebu karena tebu akan mengalami keracunan bila diberi 

pupuk urea.  Pupuk ini dikenal dengan nama pupuk ZA, mengandung 21% 

nitrogen dan 26% sulfur, berbentuk kristal dan bersifat kurang higroskopis.  

Reaksi kerjanya agak lambat sehingga cocok digunakan untuk pupuk dasar.  Sifat 

reaksinya asam, sehingga tidak disarankan untuk tanah ber pH rendah. 
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2. 9 Interval Pemupukan  

Kebutuhan tanaman akan unsur hara dapat didapatkan dari media tanam.  Tetapi 

biasanya unsur hara terdapat di dalam media tanah tidaklah lengkap dan kurang 

memenuhi kebutuhan tanaman.  Maka dari itu, diperlukan tambahan unsur hara 

berupa pupuk.  Pemberian pupuk secara rutin dan berkala dengan jangka waktu 

tertentu serta menggunakan dosis yang tepat sangat menunjang pertumbuhan 

tanaman.  Sebaliknya, jika pemberian pupuk yang berlebihan tidak 

memperhatikan waktu aplikasi atau dosis yang tidak tepat maka akan 

menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu, bahkan dapat mengakibatkan 

kematian (Sugih, 2005).   

Menurut Suprianto (2010), interval pemupukan adalah selang waktu antara 

pemberian pupuk yang sama atau berbeda jenisnya, tergantung pada jenis 

tanaman dan kebutuhannya.  Selain itu, faktor cuaca dan kelembaban tanah juga 

mempengaruhi pemupukan.  Waktu pemupukan akan sangat menentukan 

besarnya persentase hara pupuk yang dapat diserap tanaman dan juga tingkat 

kehilangan hara pupuk.  Pada dasarnya, pemupukan ideal dilakukan pada saat 

kondisi tanah lembab atau kadar air pada saat kapasitas lapang, yaitu saat awal 

dan akhir musim hujan. 

Pemberian pupuk harus memperhatikan interval aplikasi terhadap tanaman.  

Masing-masing jenis tanaman mempunyai interval pemberian pupuk berbeda 

untuk memperoleh hasil optimum.  Pemilihan interval yang tepat perlu diketahui 

dan hal ini dapat diperoleh melalui pengujian-pengujian di lapangan (Rizqiani 

dkk., 2007).  

 



 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

3. 1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai dengan Maret 

2023 di Research and Development PT Great Giant Pineapple, Kecamatan 

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.  

3. 2 Bahan dan Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kaleng pupuk, sendok pupuk, 

alat tulis, penggaris, meteran, timbangan, oven, APD (pakaian tertutup, sarung 

tangan, sepatu boot).  Bahan yang digunakan yaitu tanaman nanas kultivar Smooth 

Cayenne klon GP3, pupuk DAP, pupuk K2SO4, pupuk Kieserite, dan pupuk ZA.  

3. 3 Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktor tunggal dengan 5 perlakuan.  Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 20 satuan percobaan.  Pada setiap satuan 

percobaan tersebut dipilih masing-masing 5 tanaman sampel, sehingga total 

tanaman yang diamati berjumlah 100 sampel tanaman.  Perlakuan yang diberikan 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.  Perlakuan diterapkan pada satuan 

percobaan menurut rancangan acak kelompok (Gambar 2).  Pengacakan dilakukan 

dengan metode kocok.  
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Tabel 1.  Rincian Perlakuan yang di Ujikan dalam Penelitian 

Perlakuan Umur DAP (kg) Kieserite (kg) K2SO4 (kg) ZA (kg) 

Kontrol (P0) 0 200 200 200  

30   100 50 

Paket 1 (P1) 0 100 100 100  

30 100 100 100 50 

60 100 100 100  

Paket 2 (P2) 0 100 100 100  

15 100 100 100 50 

45 100 100 100  

Paket 3 (P3) 0 150 150 150  

30 100 100 100 50 

60 100 100 100 50 

Paket 4 (P4) 0 150 150 150  

15 100 100 100 50 

45 100 100 100 50 

 

Paket 3  

Paket 1  

Paket 2  

Paket 4  

Kontrol  

Blok 4 

 

Paket 2  

Paket 3  

Paket 1  

Paket 4  

Kontrol  

Blok 3 

 

Kontrol  

Paket 1 

Paket 4  

Paket 3  

Paket 2  

Blok 2 

 

Kontrol 

Paket 3 

Paket 1 

Paket 2 

Paket 4 

Blok 1 

Gambar 2.  Tata letak percobaan penelitian di lapangan.  



23 

 

 

 

Perlakuan diterapkan pada satuan percobaan dengan ukuran 2x18 m atau 36 m2.  

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam yang terlebih dahulu diuji 

homogenitasnya ragamnya dengan menggunakan uji Barlett dan aditivitas data 

diuji dengan uji Tukey.  Pemisahan nilai tengah diuji dengan uji BNT pada taraf  

α 5%.  

3. 4 Pelaksanaan Penelitian 

3. 4. 1 Tabur pupuk dasar (0 HST) 

Pupuk dasar adalah pupuk yang diberikan sebelum tanam (0 HST) secara manual 

dengan cara pupuk ditabur pada alur yang telah dibuat sesuai dengan dosis 

perlakuan pada Tabel 1.  Aplikasi pupuk dasar menggunakan pupuk DAP, 

Kiesirite, dan K2SO4.  Perlakuan kontrol menggunakan pupuk DAP, kiesirite, 

K2SO4 masing-masing dengan dosis 200 kg/ha atau 2,758 g/tanaman.  Perlakuan 

Paket 1 dan 2 mengunakan pupuk DAP, kiesirite, K2SO4 masing-masing dengan 

dosis 100 kg/ha atau 1,379 g/tanaman.  Perlakuan Paket 3 dan 4 menggunakan 

pupuk DAP, kiesirite, K2SO4 masing-masing dengan dosis 150 kg/ha atau 2,068 

g/tanaman.  Tabur pupuk dasar 0 HST dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

 

 

Gambar 3.  Tabur pupuk dasar pada 0 HST 
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3. 4. 2 Penanaman  

Kegiatan penanaman menggunakan sistem pola single row dengan jarak tanam 

antar baris 50 cm dan jarak tanam dalam baris 27,5 cm.  Penanaman dilakukan 

dengan menggunakan gancu tanam dengan kedalaman minimal 10 cm.  Bibit yang 

digunakan berasal dari sucker nanas dengan diameter bonggol 3,5-4,2 cm atau 

masuk ke dalam kelas sedang.  Penanaman bibit nanas dapat dilihat pada Gambar 

4.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Penanaman bibit nanas.  

 

 

3. 4. 3 Aplikasi Perlakuan Pupuk Dasar Daun Manual (PDDM) 

Pupuk Dasar Daun Manual (PDDM) adalah pupuk yang diberikan dengan cara 

meletakkan pupuk di ketiak daun nanas (axil), biasanya pada ketiak daun ketiga 

menggunakan sendok pupuk.  Aplikasi pupuk ini dilakukan secara manual atau 

dengan tenaga kerja orang.  Waktu aplikasi PDDM perlakuan kontrol 

diaplikasikan pada umur 0 dan 30 HST.  Perlakuan Paket 1 diaplikasikan pada 

umur 0, 30, dan 60 HST.  Perlakuan Paket 2 diaplikasikan pada umur 0, 15, dan 

45 HST.  Perlakuan Paket 3 diaplikasikan pada umur 0, 30, dan 60 HST.  

Perlakuan Paket 4 diaplikasikan pada umur 0, 15, dan 45 HST.  Perlakuan PDDM 

disajikan pada Tabel 2.   
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Tabel 2.  Dosis Perlakuan Pupuk Dasar Daun Manual (PDDM) Per Tanaman 

 Umur 
 

DAP (g) 
 

Kieserite (g) K2SO4 (g) ZA (g) 

Kontrol 0     

                    30                                                                  1,379             0,689  
 0         

Paket 1 30  1,379  1,379  1,379  0,689 

                    60                   1,379              1,379               1,379                  
 0         

Paket 2 15  1,379  1,379  1,379  0,689 

                    45                   1,379              1,379               1,379                  
 0         

Paket 3 30  1,379  1,379  1,379  0,689 

                    60                   1,379              1,379               1,379              0,689   
 0         

Paket 4 15  1,379  1,379  1,379  0,689 
 45  1,379  1,379  1,379  0,689 

 

3. 4. 4 Perawatan Tanaman  

Perawatan tanaman nanas terdiri dari pengendalian gulma dan irigasi.  

Pengendalian gulma dilakukan secara manual oleh tenaga kerja dalam proses yang 

dikenal sebagai manual weeding.  Dalam hal ini, gulma yang tumbuh disekitar 

tanaman nanas dicabut menggunakan tangan, kemudian diletakkan di atas 

tanamana nanas yang nantinya akan mati dengan sendirinya.  Sistem pengairan 

(irigasi) pada tanaman nanas yaitu menggunakan sistem irigasi springkler.   

3. 5 Variabel Pengamatan  

Variabel diamati pada umur 90 HST dan 118 HST.  Pengamatan yang dilakukan 

meliputi pengamatan destructive (panjang akar, jumlah akar, berat basah akar, 

berat kering akar, dan volume akar) dan non destructive (jumlah daun, lebar d-

leaf, dan panjang d-leaf).  Variabel pengamatan tersebut diamati dengan cara 

sebagai berikut: 
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1.  Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun dihitung dengan menghitung keseluruhan daun yang ada kecuali 

daun yang belum membuka dan daun yang telah layu.  Waktu pengamatan 

jumlah daun dilakukan pada umur 90 HST dan 118 HST.  

2.  Lebar dan Panjang d-leaf (cm) 

D-leaf merupakan daun terpanjang pada tanaman nanas, biasanya membentuk 

sudut 45º dan hanya ada satu helai d-leaf per tanaman.  Waktu pengamatan 

lebar d-leaf dan panjang d-leaf dilakukan pada umur 90 HST dan 118 HST.  

Lebar d-leaf diukur dengan menggunakan meteran, dengan cara mengukur 

bagian tengah daun.  Panjang d-leaf tanaman nanas diukur dari bagian pangkal 

sampai ujung daun menggunakan meteran (Gambar 5).   

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Pengukuran: (a) Panjang d-leaf, (b) Lebar d-leaf.  

 

 

 

3.  Panjang akar (cm) 

Sebelum dilakukan pengukuran panjang akar, terlebih dahulu tanaman 

dibongkar dan dibersihkan.  Panjang akar diukur dari pangkal bawah batang 

sampai ujung akar terpanjang menggunakan penggaris.  Waktu pengamatan 

panjang akar dilakukan pada umur 90 HST.  

a b 
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4.  Jumlah akar 

Jumlah akar yang dihitung adalah seluruh akar tanah primer yang terdapat pada 

tanaman nanas.  Perhitungan dilakukan secara manual menggunakan counter.  

Waktu pengamatan jumlah akar dilakukan pada umur 90 HST.  

5.  Bobot basah akar (g), Volume akar (ml), dan bobot kering akar (g) 

Bobot basah akar tanaman ditentukan dengan mencuci akar hingga bersih 

menggunakan air, kemudian dikeringkan, dan ditimbang dengan timbangan.  

Selanjutnya, dilakukan pengukuran volume akar dengan cara memasukkan 

akar yang sudah bersih ke dalam gelas beker yang sudah berisi air yang sudah 

diketahui berapa volumenya.  Kenaikan volume air setelah akar dimasukkan 

menunjukkan volume akar yang diukur.  Setelah itu, Akar dikeringkan dalam 

oven dengan suhu 70ºC di dalam oven selama 2x24 jam atau hingga bobotnya 

konstan.  Setelah proses pengeringan, akar ditimbang menggunakan timbangan 

digital untuk menentukan bobot keringnya.  Waktu pengamatan dilakukan pada 

umur 90 HST.  



 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pemupukan kontrol 

atau paket P0 (200 kg DAP + 200 kg Kiesirite + 300 kg K2SO4 + 50 kg ZA) per 

ha dapat direkomendasikan untuk dapat digunakan di lapangan.   

5. 2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Perlu dilakukan penambahan waktu pada saat pengamatan hasil penelitian.  

2. Perlunya penambahan variabel tajuk tanaman sebagai salah satu data 

penunjang pertumbuhan vegetatif tanaman nanas.  

3. Perlunya dilakukan analisis hara tanah pada sebelum dan sesudah penelitian.   
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